PENERAPAN DAN SUSIALISASI TEKNOLOGI AGENS
HAYATI TERHADAP TANAMAN HORTIKULTURA PADA
KELOMPOK TANI SAKATO D] KENAGARIAN AIR ANGAT,
KECAMATAN X KOTO, KABUPATEN TANAH DATAR
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Ahstrak

Repioran mt adalah Kepiman penpabdian kepada masyvarakat tentang
sosialisasi tekhnologl agens hayati kepada Kelompok Tam Sakato Mapan
Ale Anpgek, Kecamatan X Koto Tangh Datar, Provinsi Sumatera Barat.
Kegiatan ini berangkat dari belum inginnyve petam mempergumakan
teknelog agens havan unek pembasim hame tanaman, Pads hal teknelogi
ini disemping mnah dalam pengadam juga ramah ehadap lngEungen.

Secara umum, pelaksanaan kegiman pelatihan dan sosinlisasi agens havan
i begjalan dengen baik dan dinyatakan berhasil dengen indikator sbb.
penamy; pelaksanaan pelatinan bejalan dengan baik: Kedua, sehagian
besar peserta dopat mengeni dengan matert yang disampaikan; ketiga,
peseria bisa den dapat pula memprakickkan bagaimana cora membuat
ppens hayveh; kesmpal, peseita jepa dapat memprakiekkan agens hayan
prcds sebidung fahan peranian, Husl akhic darl prakiek ke lshan pensniam
mi quga cukup mengembirakan peserta karena produksi dan praktek
tersebut dapat dinvatakin berhasil

AL Analisis Situas

Salah sawy daerah pertamian terpenung dan dacrah senira sayur-sayuran di
Sumatera Barm adalah Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah  Dakar
Fecamatan X Koo berperan sebagan penvanpes terbesar pasar-pasar de Fota
Bukittinggi dan Padang Panjang. Selanjuinyva dan kedua Keota il savur-
sovuran didistribusikan ke berbagai kota di provins] lainnya, seperti provinsi
Jamii, Pekan Baru, Baam dan bahkan ke Singapore. Disamping itu, pasar-
pasar nopar vang ada di Kecamatan X Kot berfungs langsung schaga

pemasok tetap sayur-sayuman ke berbagm kot kabupaten di Sumalera Barat,



Dewssa ini, pelani-petani Keeamatan X Koto sering mengalami persealan
vakni menurunnya akselerasi dan kwantitas produksi perianian akibat krisis
maneter vang berkepanjangan. Salah satu penyebab utama hal tersebut adalah
ketidakberdavaan dalam membayvai pembelian  pestisida dan pupuk bags

kelanjutan usaha tan mereka.

Bizsarva  untuk membasmi hama dan penyakit anaman, para pelant saigal
berpantung, pada pestisida atau racun hewan lamnya. Akan ietap persoalan
vang nancul kemudian adalah harga pestisida ki semakin linggi, sementara
larea komaditt di pasar sangat berflukiuas:, bahkan cendrung terus menurun
Schinpua ketidak seimbangan preses mekanisme produksi dan permintaan

pasar atas kamodit pertanian jelas sekalt menggejala,

Upava untuk menjembatani persoalan tersebut dun untuk membaniu petani
menckan modal vang harus dikeluarkan guna umtuk pembelion pemberantas
harma dan penvakit tanaman, sejak awal tahun 1998 pemerintab, dalam hal ol
Galai  Protcksi Tanaman Pangan  dan  Holikulea  (BPTPH),  1efah
mengintrodukst suaty 1eknologi pertanian baru Tekhnologi im diberi nama
tekiofugt cuens hayveis, Agens havati adalah pembasmi hama yang diolah dag
hama tanaman it sendiri dengan beberapa baban campuran lainnya seperti

susy, than, dan garam

Jika  dilibat dari penpadsan bahan-behan  agens  hayatl  serta proses
pembuatannva, maka paling tidak ada dua keuntungan utama darl penggunaan
agens hayati il pertama, keuntungan dari seg baaya, dimang pengeluaran
untuk pembuatan agens Bavati sangat murah, Perbandimgan pengeluaran biaya
antara pestisida dengan agen hayati adalah lebih kurang 90 % banding 10 %,
kedua, ramah terhadap linghungan, sarena pembuatannya tanpa bahan Kinia,
maka agens havail tidak membawa dampak nepatif, baik terhadap petani
ketika  mempergunakannya maupun terhadap  hensumen  pada saat

menghkansumst sayie-savuran agens dengan pembasimi hama agens hrauyati.



B.

Untuk mensembangkan pemakaian agens hayat di Sumatera Garan sejak awal
|99 telah dibemuek beberapa pos informasi pelavanan apens hayatl {pos
[PAHY. dan melatih  sepwmlah peta:  uniuk mengoperasikannva.  [ni
dimaksedkan  agar melalu pos-pos  1PAH  transmist pengetahuan dan
penerapan teknolog agens havati dapat secara optimal dilakukan, sehinggs

dapal sumpal ke petani-petant .

Mamun, berdasarkan pengamatan kami, terfibal baluwa penerapan agens hayatl
kepada para petani belum menyelurub dan helum tersosmlisas: dengan baik.
Untuk it perlu ada penerapan dan sestalisasi agens hayati yang lerencany
serta sistematis kepada petani dengan melibatkan beberapa disiplin ilmu

sehagal pelatih dan pelaksanamyva,

ermsalahan di atas dapar diidentilikarkan sebagar berikut

|, Petand pada umumaya mengunakan pestisily untuk pembasm hama
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Sclama o petani merasa babhwa naya pembelian pestisida sanpar

izl

petahui pribal keberadazn agens havau sebaga

3 Mereka sudah men
pembasmi hama non-pestisida, akan tetape mercka belum pernih
mendapatkan pelatiban atau sosialisasi wrtang tekhnologi apens hayat
terschul

3. Belum ada usaba  dar  pemerintah  secara intensif uniuk

mensosialisasikan tekhnologl agens hayat Khususnya kepada untuk

kelompok Tani Sakato.

Kerangka Teoritis

Pendckatan vang dipakai dalam kegiotan i adalah pendekatan partisipast

Pendekatan partisipasi atau terkenal dengan istilah pembangunan “dar bawah”



kind bukan lagi hal yang barw, Babkan tsulah itu sudah menjadi jareon yvang
hanyak dibicarakan, paling bdak disinggung di berbaga seminar, kKhususnya
pada ungkat internasional. Kalangan birokrast di sementara negara scdang
herkembang termasuh Indonesia, masih segan-scean menyebulnya, karena
istilah ity bagi sebagian berkonosi "sosialis" ataw "revolusioner”. Tam
setidak-udaknva sudah banyvak yang memolai menterjemahkan secara parsial

enpan istilah tekhms "perencanaan dari bawah” atau "partisipas) masyarakat”

(Raharjo, 1987)

Pendekatan partisipasi lebih menekankan pendekatan dar bawah, Uphoff
menjelaskan balwa keberhasilan suatu provek tdak hanya dilihat rancangan
vang haik dari atas saja, akan temapl harus mengikut sertakun masyarakat
penerima provek. Partisipasi masyarakat harus terlibat dalam setap tabap
program pembangunan, mulai dani whap perencanazn sampai pada tabap
evaluasi provek. Pariisipasi e tidak banva dalam bidang tekhnis saja, akan

1etapl juga dalam dang penikiran,
,, ;-

Pendekatan  dari bawah memang sangat  diperfukan,  [smawan  ([1992)
mengartizannyva sebagai pendekatan kemandinan dan hampir bersamaan
denpan Upoft dengan lebih memlokuskan perhatian pada  proses vang
membawa peningkatan kemampuan pendudul pedesaan dalam menguasal
lingkungan sosial vang disertai meningkatnya tingkal hidup mereka sebagai

akibat dari penguasaan tersebut.

Penpembanpan pengertian partisipast dalom pengembangan masyarakal desa
membawa  dua dmplikasi penting,  Pertama,  adanva  penckanan pada
kemampuan menyeluruh dan penduduk pedesaan dalam mempengarubn
lingkungan mereka, dan hal ini hanyva dapat dicapal kalau pembangunan
pedesaan merupakan proses pengembangan kemampuan mercka; Kedua,

peningkatan pendapatan sebagar akibat penigkatan Kemampuan menguasa



Hogkungan tidak terbatas pada kelompok kuat pedessan melainkan haros

merata diantara penduduk,

C. Tujuan Kegiatan
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. Manfaat Kegiatan

Meninghatkan  pemahaman  petant  tentang pentingnya pemelibaraan
Larsunan dart serangan hama

Memperkenafkan kepada petani tekhnologt agens havati untuk membasmi
hama yang udak memakan zat kimia secara intensit | pestisida)
Membimbing langsung petam mengena: pembuatan agens havati dan
mempergunakan tekhnologr terschul.

Memnpkatkan upaya bapaimana mengurangi ketergantungan terhadap
peslisida

Menimgkatkan produksi savur-mayur sekaligus meningkatkan pendapatan

peLani.

Mantaar vane diharapkan dan kegistan i adalah

1 Petani mengetahui tenfang keberadoan tekhnologi pembasmi hama
vanyg lebib efisien dan ramah terhadap linglkungan.

1 Mengurang cost dari petani vang selama i menggunakan pestisida
yvang cukup mahal,

3. Menghindan polusi racun dan pestsida yang digunskan selama i,

4. Khusus bagi pemerintah, program im akan membantu mereka dalam

mensosialisasikan tekhnologl agens hayal

L. Matode Kegiatan

1. Penyvaluban kepada angeota kelompok tan khususnya kepada 20 orang
dan 44 prang keseluruban anggota kelompok am Sakato,
2. Praktck Pembuatan Agens Hayati.

3 Melakukan Demonstrasi Pengeunaan Pada Tanaman

Lk



F. Hasil Kegiatan

Kegiatan pelatiban ini hanva dikhususkan kepada kelompok tani Sakato,
Jarong Rayu Tanduk, keeo X Roto T'anah [atar, Sumatera Barat,
Mercka vang dilauh hanva sejumish 20 orang dari 40 febil anggota
Lelompok tan tersebul. Repada pescrta pelatihan diberikan maters
iantaranya lentang pengertian agens hayali, [enis-jenis agens hayatl dan
kaitanoya dengan bama tanaman Setelab diberikan matent pelatihan,
peserta jups memprakiekkan bagaimana cara pembuaian apens hayati
tersebut, Disamning i jugza dilokukan eksploras: ke lahan-lahan petan
cecara berssma-sama untuk mengambi] dan mendapatkan mduk hama.
Selesai pelatiban, lebih kurang satu minggu seielah iy, peserta pelatiban
memprakickkan agens havan d salah satu  laban pertanian yang

disengaja disewa kepada petant di- Jorong kayu Tanduk

Kegiatan ini menzhasilkan heberapa poin penting untuk Krmajuan petan

maupun kelompok tani Sakato, dantaranva adalah

1. Sebagian besar anggoeta kelompok Tani Sakato dapat mengikuti
sosialisasi dan pelatihan teknologi Agen Hayah dengan  baik,
sehingpa dengan hal tersebut mercka mengadi ranu beberapa mater
vang disampaikan  terulama teolang oagens hayau  scria
penEgUnEANTIYa. DHsamping il jugd mengertl entang jeris-jenis

hama vang disampaikan dalam pelatthan tersebul

3 Pesertn kelompok tamn Sakala mengert cand membuat apens
havati, schimpes  sesudah pelathan dapal dengan  sendiTinya
membuat agens  havan sebapa pembasmi hama yang bebas

pestisila

()
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30 Hastl dan aplikasi agens havati ke lnban penanian boleh dikatakan
subses, walaupun diantara sovuran yvang ditanam masib diimgpam
pleh hama, Hal sme omungkin peloksansannya belum sempuma.
Baik  darn sewt pembuatan apgens  havath maupun dan sep
pencounzannya, Hal ini berbeda dengan penggunaan pestisida,
dimana denpan pestisida semua hama vang menghingeapl lanaman

[visa dibasem

G, Kesimpulan

Sccara umanm pelatiban dan sosialisas: agens havan kepada kelompok tan
Sakato dapat dikatakan sukses Hal am dilibat dan evaluast  tentang
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. prakiek sena piot projek
dilakukan Hamyva saja, agor pembasmi hama teknologn agens hayat dikensl
dan  dimanfaatkan oleh petans sebago pengzeantn abernatit pengeunaan
pestisda, maka sosialisasi agens hayate kepada petand harus dilakukan secara
mtensit dan |m_-|'=.=|m".l.~u.;|:uu51| seluruh petone  oleh prilak-pihak vang terkail

dengan pemberdayaan pelans
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